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Abstrak 
Pemanasan global dan perubahan iklim menuntut respons keberlanjutan dari sektor bisnis, 

termasuk UMKM, yang sekarang menjadi penyumbang terbesar emisi. UMKM di Indonesia, 

khususnya di Provinsi DI Yogyakarta, berpotensi untuk menjadi pemain penting dalam 

perdagangan hijau berkelas dunia. Studi ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh infrastruktur 

transportasi, kapabillitas logistik dan Green Information System terhadap kapabilitas UMKM Provinsi 

DI Yogyakarta dalam perdagangan hijau berkelas dunia.  Studi ini memilih pendekatan kuantitatif 

berbasis survei pada 225 pemilik UMKM di Provinsi DI Yogyakarta. Teknik penarikan sampel purposif 

dipilih dan dianalisis dengan teknik Partial Least Square-Structural Equation Modelling (PLS-SEM). 

Hasil penelitian menunjukkan Infrastruktur transportasi berpengaruh secara substansial pada 

kemampuan rantai pasokan hijau dan logistik global UMKM. Kapabilitas logistik UMKM di 

Yogyakarta memberikan dampak positif pada kapabilitas rantai pasokan hijau. Penerapan GIS 

juga terbukti meningkatkan kapabilitas rantai pasokan hijau dan logistik internasional dengan 

menyediakan visibilitas, transparansi, dan efisiensi dalam operasional bisnis. Pengaruh kapabilitas 

rantai pasokan ditemukan signifikan positif terhadap logistik internasional. Hasil penelitian 

menegaskan peran krusial kapabilitas rantai pasokan hijau dan logistik internasional dalam 

meningkatkan kapabilitas UMKM memasuki perdagangan internasional.  

 

Kata Kunci : Green Information System, Infrastruktur Transportasi, Kapabilitas Logistik, Logistik 

Internasional, Rantai Pasokan Hijau, UMKM 
 

Abstract  
Global warming and climate change demand sustainable responses from the business sector, 

including SMEs, which are now the largest contributors to emissions. SMEs in Indonesia, especially in 

the DI Yogyakarta Province, have the potential to become key players in world-class green trade. 

This study aims to investigate the influence of transportation infrastructure, logistics capabilities, and 

Green Information System on the capabilities of SMEs in the DI Yogyakarta Province in world-class 

green trade. The study adopts a quantitative approach based on a survey of 225 SME owners in the 

DI Yogyakarta Province. Purposive sampling technique was selected and analyzed using Partial 

Least Square-Structural Equation Modelling (PLS-SEM). The results show that transportation 

infrastructure substantially influences the ability of SMEs' green supply chains and global logistics. 

The logistics capabilities of SMEs in Yogyakarta have a positive impact on the capabilities of green 

supply chains. The implementation of GIS has also been shown to enhance the capabilities of green 

supply chains and international logistics by providing visibility, transparency, and efficiency in 

business operations. The influence of supply chain capabilities was found to be significantly positive 

on international logistics. The research findings affirm the crucial role of green supply chain 

capabilities and international logistics in enhancing the capabilities of SMEs to enter international 

trade. 

 

Keywords: Green Information System, Transportation Infrastructure, Logistics Capabilities, 

International Logistics, Green Supply Chain, SMEs 
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PENDAHULUAN 

Pemanasan global telah mencapai tingkat 

1,2 °C, dan mengingat tren saat ini, prediksi 

terbaru memperkirakan peningkatan sebesar 

2,7–3,2° pada akhir abad ini (Ballew et al., 2022). 

Peningkatan ini jauh lebih tinggi dari target 

Perjanjian Paris sebesar 1,5°. untuk menjaga 

umat manusia dan planet ini berada dalam 

ruang operasi yang aman. Penelitian terdahulu 

mengakui pentingnya upaya keberlanjutan 

bisnis untuk pembangunan global yang 

berkelanjutan (Martínez Hernández et al., 2021). 

Sektor bisnis semakin terlibat dalam program 

keberlanjutan; namun, indikator keberlanjutan 

global belum membaik (Soderstrom & Heinze, 

2021). Masih terdapat “keterputusan besar” 

antara tindakan tingkat mikro di tingkat bisnis 

dan hasil lingkungan di tingkat makro, yang 

mengharuskan pemerintah, dunia usaha, dan 

peneliti untuk merespons dengan tindakan 

keberlanjutan yang ekstensif. 

Banyak perhatian akademis dan publik 

diberikan pada inisiatif keberlanjutan bagi 

perusahaan besar karena perusahaan-

perusahaan besar, secara individual, 

mempunyai emisi dan paparan publik yang 

jauh lebih besar, namun jika dibandingkan 

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

kumulatif justru penyumbang terbesar emisi 

(Hailemariam & Erdiaw-Kwasie, 2023). UMKM 

Indonesia mampu menyerap 97% tenaga kerja, 

menyumbang 57% terhadap Produksi Domestik 

Bruto (PDB), serta berkontribusi 15% terhadap 

ekspor nasional (Murwani & Hermawan, 2022). 

UMKM Indonesia mampu untuk 

mengakselerasikan bisnis untuk memasuki pasar 

ekspor Dunia. Akan tetapi, akselerasi standar 

perdagangan Internasional harus dikuasai 

UMKM Indonesia dalam melewati tantangan 

dan persaingan pasar yang ketat. 

UMKM Provinsi DI Yogyakarta mengemuka 

sebagai pilar ekonomi yang kreatif dan 

beragam. Kondisi geografis dan budaya yang 

unik di daerah ini memberikan keunggulan 

kompetitif pada UMKM. Dengan basis industri 

kreatif, pariwisata, dan pertanian, UMKM DI 

Yogyakarta menonjolkan nilai tambah local 

(Budi et al., 2020). Keberlanjutan lingkungan, 

pemberdayaan masyarakat, dan inovasi 

produk menjadi poin fokus yang membedakan 

(Feriyanto & Sugandini, 2019). Sumbangan 

ekonomi yang signifikan, keberagaman 

produk, dan keterlibatan komunitas membuat 

UMKM DI Yogyakarta menjadi pionir dalam 

mewujudkan pembangunan ekonomi 

berkelanjutan. 

Seiring dengan perkembangan UMKM di 

wilayah DI Yogyakarta, saat ini langkah-

langkah untuk mengadaptasi dan mengurangi 

dampak perubahan iklim akan memainkan 

peran penting dalam mengubah dinamika 

perdagangan global serta kemampuan 

Indonesia untuk beralih ke model ekonomi yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan, sebagai 

bagian dari perjalanan menuju perekonomian 

berpendapatan tinggi (Chien et al., 2023). 

Keterkaitan ini juga mencakup aspek kebijakan 

perdagangan. Salah satu tantangan 

utamanya adalah menyelaraskan perubahan 

iklim dengan kebijakan perdagangan yang 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan (D’Amato et al., 2017). Meski 

demikian, pencapaian kedua tujuan tersebut 

tetap memungkinkan. Selain menjadi 

penyumbang emisi, aliran perdagangan juga 

menjadi bagian integral dari solusi, melalui 

perdagangan produk yang mendukung 

lingkungan dan mengurangi penggunaan 

plastik, dengan dampak ekonomi yang 

signifikan (Kopnina, 2019). 

Akan tetapi, menurut Laporan Trading Towards 

Sustainability World Bank Tahun 2023 mencatat 

daya saing hijau Indonesia mengalami 

penurunan dalam beberapa tahun terakhir 

(Anggraeni et al., 2023). Indonesia tidak ikut 

serta dalam sebagian besar inisiatif multilateral, 

dan ketentuan lingkungan dalam perjanjian 

perdagangan umumnya lemah dalam 

penerapannya. Dalam laporan tersebut, 

mereka menyakini terdapat potensi subsektor 

perdagangan, termasuk UMKM. Oleh karena 

itu, mempelajari kapabilitas UMKM dalam 

transformasi perdagangan hijau berkelas dunia 

sangat penting. 

Dalam studi perdagangan Internasional, upaya 

fasilitasi perdagangan oleh Negara sangat 

penting melalui infrastruktur transportasi 

(Avetisyan, 2018; Takarada et al., 2022). 

Infrastruktur transportasi mendukung 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 
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dengan meningkatkan perdagangan dan 

mempromosikan tata kelola elektronik, 

konektivitas, rantai pasok berkelanjutan dan 

penyederhanaan (Zhao et al., 2023). Di satu sisi, 

infrastruktur transportasi telah banyak dianalisis 

dari perspektif biaya dan jarak. Selain itu, 

dorongan untuk mengurangi jarak melalui 

pembangunan infrastruktur telah mendorong 

pengeluaran publik untuk proyek-proyek 

transportasi (M. Wang, 2020). Di sisi lain, logistik 

sebagian besar telah dieksplorasi dari perspektif 

ekonomi mikro, dengan fokus pada 

pengendalian biaya bisnis dan layanan 

pelanggan, dan jarang diperiksa di tingkat 

negara dalam penelitian fasilitasi 

perdagangan (Z. Wang et al., 2020). Studi ini 

mengasumsikan bahwa infrastruktur 

transportasi (yaitu, jalan, pelabuhan, rel kereta 

api, dan bandara) dan logistik adalah elemen 

inti yang mendukung fasilitasi perdagangan 

untuk perdagangan yang sukses di tingkat 

lokal. Kualitas infrastruktur transportasi 

membantu pengaturan jaringan produksi 

global dalam menghadapi pasar dunia 

Pada posisi lain, kapabilitas logistik bisnis 

berkepentingan dalam perdagangan 

Internasional Ramah Lingkungan (Avelar-Sosa 

et al., 2015a). UMKM memanfaatkan sistem 

logistik yang efisien dalam memasarkan produk 

ramah lingkungan secara global, mendorong 

pola rantai pasokan bisnis hijau, membuka 

peluang ekspansi pasar, dan memperkuat 

kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan (Marjan et al., 2022; Sugiono et 

al., 2023). Selain itu, untuk memasuki pasar 

perdagangan internasional yang berfokus 

pada keberlanjutan lingkungan, UMKM perlu 

menguasai Green Information Technology 

(GIT). GIT melibatkan penerapan teknologi 

informasi secara cerdas untuk mengurangi 

dampak lingkungan dan meningkatkan efisiensi 

bisnis. UMKM yang memahami dan 

mengimplementasikan GIT dapat mengelola 

rantai pasok hijau secara lebih efisien, 

menggunakan teknologi terbarukan, dan 

mengurangi jejak karbon (Kupalova & 

Goncharenko, 2019; Sukarman et al., 2019; 

Znidaršič et al., 2021). Penguasaan GIT juga 

membantu UMKM memenuhi standar 

keberlanjutan global, meningkatkan citra 

merek, dan memperluas jangkauan pasar 

internasional dengan produk ramah lingkungan 

(EFFENDI et al., 2021; Setyaningrum et al., 2023). 

Kesenjangan studi yang muncul yakni belum 

adanya Studi Integrasi Kapabilitas 

perdagangan internasional ramah lingkungan 

pada skala bisnis mikro, kecil dan menengah 

dalam yang mempertimbangkan peran 

infrastruktur transportasi, kapabilitas logistik 

bisnis dan adaptasi teknologi hijau. 

Dengan kajian diatas, maka studi ini bertujuan 

untuk menginvestigasi pengaruh infrastruktur 

transportasi, kapabillitas logistik dan Green 

Information System terhadap kapabilitas UMKM 

Provinsi DI Yogyakarta dalam perdagangan 

hijau berkelas dunia.  Secara teoritis, penelitian 

ini akan memperkaya literatur dengan 

pemahaman mendalam tentang hubungan 

antara faktor-faktor tersebut dalam 

perdagangan berkelanjutan berkelas dunia 

UMKM Provinsi DI Yogyakarta sebagai pusat 

produk kreatif Indonesia bahkan Asia Tenggara. 

Secara terapan, temuan penelitian dapat 

menjadi panduan strategis bagi pemerintah 

pusat-daerah, pelaku bisnis, dan lembaga 

terkait dalam membangun infrastruktur, 

meningkatkan kapabilitas logistik, dan 

mengadopsi Green Information System untuk 

mendukung pertumbuhan UMKM dan 

mengintegrasikan mereka ke dalam 

perdagangan hijau global. Studi ini membawa 

teori didasarkan pada literatur modal sosial dan 

diinformasikan oleh pandangan berbasis 

sumber daya (RBV), teori pemangku 

kepentingan, dan teori ketergantungan sumber 

daya (RD). RBV menjelaskan alokasi dan 

penggunaan sumber daya yang tepat dalam 

jaringan (Estensoro et al., 2022). Dalam konteks 

ini, aset dari industri transportasi dan sumber 

daya lunak dari sektor logistik harus 

digabungkan untuk memperluas kemungkinan 

ekonomi untuk berdagang di pasar global 

(Kazlauskaitė et al., 2015; Safari & Saleh, 2020), 

setelah diidentifikasi dan dialokasikan dengan 

benar. Teori pemangku kepentingan 

mendukung saling ketergantungan berbagai 

aktor dan sektor yang mengambil bagian 

dalam pertukaran perdagangan, di mana 

koordinasi local Provinsi DI Yogyakarta dan 

Pemerintah Pusat dalam hal ini Kementerian 

Perdagangan RI mempengaruhi integrasi 

negara-negara dalam ekonomi global. 
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Terakhir, teori RD menambah pemikiran 

strategis yang terkait dengan pembentukan 

ikatan jaringan untuk meningkatkan signifikansi 

dan penggunaan optimal sumber daya yang 

berbeda. 

 

METODOLOGI 

Studi ini memilih pendekatan kuantitatif yang 

dibangun dengan penelitian survei. Studi ini 

berfokus pada UMKM di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Dari kajian literatur 

sebelumnya, diusulkan model penelitian pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Model Usulan Penelitian 

Sembilan hipotesis muncul dari tinjauan literatur 

dan kerangka teoritis: 

H1. Infrastruktur Transportasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap Kapabilitas Rantai 

Pasokan Hijau 

H2. Infrastruktur Transportasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap Logistik Internasional 

H3. Kapabilitas Logistik berpengaruh signifikan 

positif terhadap Kapabilitas Rantai Pasokan 

Hijau 

H4. Kapabilitas Logistik berpengaruh signifikan 

positif terhadap Logistik Internasional 

H5. Geen Information System terhadap 

Kapabilitas Rantai Pasokan Hijau 

H6. Green Information System berpengaruh 

signifikan positif terhadap Logistik Internasional 

H7. Kapabilitas Rantai Pasokan Hijau 

berpengaruh signifikan positif terhadap Logistik 

Internasional 

H8. Kapabilitas Rantai Pasokan Hijau 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

Kapabilitas UMKM Berkelas Dunia 

H9. Kapabilitas Rantai Pasokan Hijau 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

Kapabilitas UMKM Berkelas Dunia 

Instrumen penelitian dikembangkan 

berdasarkan penelitian terdahulu. Variabel 

infrastruktur transportasi diadaptasi dari 

(Amadasun et al., 2021; Sharapiyeva et al., 

2019; Villa et al., 2020) sebanyak 4 Item. 

Variabel kapabilitas logistik diadaptasi dari (Aziz 

et al., 2020; Bagais & Aljaaidi, 2020; Evangelista 

et al., 2023) sebanyak 5 Item. Variabel green 

information system diadaptasi dari (Chiang, 

2024; Imasiku et al., 2019; Znidaršič et al., 2021) 

sebanyak 3 Item. Variabel kapabilitas rantai 

pasokan hijau diadaptasi dari (Ali et al., 2020; 

Assumpção et al., 2022; Yu et al., 2019) 

sebanyak 3 Item. Variabel logistik internasional 

diadaptasi dari (Avelar-Sosa et al., 2015b; 

Chang et al., 2022; Yang et al., 2021) sebanyak 

8 Item. Terakhir, variabel kapabilitas UMKM 

berkelas dunia diadaptasi dari (Chen, 2019; 

Cragg & McNamara, 2018; Sharfaei et al., 2023) 

sebanyak 5 Item. Instrumen kuisioner 

mengalami pengembangan yang ketat, 

termasuk tinjauan para ahli untuk validitas isi 

dan studi percontohan untuk menilai kejelasan 

dan keandalan. Item-item tersebut dipilih 

dengan cermat untuk mengukur konstruksi 

yang menarik setelah tinjauan ekstensif 

terhadap skala tervalidasi dan konstruksi teoritis 

yang ada. Item dinilai dengan skala Likert 5 poin 

dengan nilai sebagai berikut: 1 ( sangat tidak 

setuju ), 2 ( tidak setuju ), 3 ( netral ), 4 ( setuju ), 

dan 5 ( sangat setuju ). 

Pengambilan purposive sampling dipilih 

dengan kriteria pemilik UMKM yang telah 

menjalankan Bisnis selama minimum 5 Tahun. 

Proses pengambilan data dilakukan secara 

online melalui Google Form dengan basis 

penyebaran pada media sosial dan kunjungan 

lapangan. Studi ini memilih teknik Analisis Partial 

Least Square-Structural Equation Modelling 

(PLS-SEM) yang memungkinkan estimasi 

hubungan sebab-akibat yang kompleks 

(simetris) dalam model jalur. Metode ini cocok 

untuk penelitian ini karena memungkinkan 

pemodelan variabel laten. Variabel-variabel 
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tersebut tidak dapat diamati secara langsung, 

melainkan disimpulkan dari serangkaian 

variabel yang diukur (Becker et al., 2023). 

Pertama, model pengukuran dinilai reliabilitas 

dan validitas konstruknya. Kedua, model 

struktural dinilai untuk menguji hipotesis(Sarstedt 

et al., 2022). Data dianalisis dengan perangkat 

lunak SmartPLS 3.3.2. Model pengukuran reflektif 

digunakan dalam penelitian ini karena seluruh 

item mencerminkan makna variabel laten 

(konstruk). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Proses pengambilan data berhasil mendapat 

225 Responden pemilik UMKM Provinsi DI 

Yogyakarta. Mayoritas responden adalah 

wanita (70%), dengan sebagian besar berusia 

20-50 tahun. Demografis lokasi menunjukkan 

distribusi yang merata, dengan Sleman 

mendominasi (46%). Mayoritas responden 

memiliki pendidikan tinggi, seperti 

sarjana/diploma (42%) dan gelar master/PhD 

(14%). Sebagian besar UMKM telah beroperasi 

selama 5-10 tahun (71% - 39%). Keuntungan 

bulanan bervariasi, dengan 48% responden 

mencatat pendapatan Rp. 7.000.000 - Rp. 

10.000.000. Kategori bisnis yang dominan 

adalah fashion (58%), diikuti oleh kuliner (20%). 

Hasil karakteristik responden pada tabel 1 

berikut ini. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 Seluruh Persentase 

Jenis kelamin 

Laki-laki 67 30% 

Wanita 158 70% 

Umur 

20-30 Tahun 68 30% 

31-40 Tahun 43 19% 

41-50 Tahun 72 32% 

51-60 Tahun 31 14% 

>60 Tahun 11 5% 

Demografi Lokasi 

Sleman 104 46% 

Bantul 29 13% 

Kota Yogyakarta 38 17% 

Kulon Progo 40 18% 

Gunung Kidul 14 6% 

Pendidikan Terbaru 

Sekolah Menengah 

Pertama 

15 7% 

Sekolah Menengah Atas 83 37% 

Sarjana/Diploma 95 42% 

Gelar Master / PhD 32 14% 

Keuntungan Bisnis Bulanan 

Rp. 3.000.000 – Rp. 

6.000.000 

45 20% 

Rp. 7.000.000 – Rp. 

10.000.000 

108 48% 

>Rp. 10.000.000 72 32% 

Usia Bisnis 

5-7 Tahun 71 32% 

8-10 Tahun 88 39% 

≥ 10 Tahun 66 29% 

Kategori Bisnis   

Kuliner 46 20% 

Agribisnis 31 14% 

Peralatan Rumah 

Tangga 

17 8% 

Fashion 131 58% 

Sumber: data diolah 

 

Pengujian Validitas-Reliabilitas Penelitian 

Pada analisis PLS SEM, validitas diukur dengan 

memastikan konstruk yang diukur benar-benar 

mencerminkan variabel yang dimaksud. Ini 

melibatkan uji loadings factor dengan ambang 

batas minimum 0.7 dan Average Variance 

Extracted dengan angka minimum 0.5 

(Afthanorhan et al., 2020). Reliabilitas dievaluasi 

melalui uji Composite Reliability (CR) dan Uji 

Cronbach Alpha (CA) dengan ambang batas 

minimum 0.7 untuk memastikan kualitas 

pengukuran yang baik dan hasil analisis yang 

dapat diandalkan (Sarstedt et al., 2022). 

Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan 

bahwa konstruk dalam penelitian ini memiliki 

tingkat validitas dan reliabilitas yang memadai. 

Outer loadings dari setiap indikator variabel 

mengindikasikan bahwa konstruk yang diukur 

dengan baik, dengan nilai lebih dari 0.7. AVE 

juga cukup tinggi, menunjukkan bahwa 

sebagian besar varians konstruk dijelaskan oleh 

indikator yang terkait dengan nilai diatas 0.5. 

Hasil CR dan CA yang tinggi diatas 0.7 

menunjukkan bahwa konstruk tersebut dapat 

diandalkan dan memiliki keandalan yang baik. 

Secara keseluruhan, hasil uji validitas dan 

reliabilitas menegaskan bahwa instrumen 

pengukuran dalam penelitian ini dapat 

dipercaya dan valid untuk mengevaluasi 

variabel Infrastruktur Transportasi, Kapabilitas 

Logistik, Green Information System, Kapabilitas 

Rantai Pasokan Hijau, Logistik Internasional, dan 

Kapabilitas UMKM Berkelas Dunia. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Penelitian 
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Variabel Outer 

Loadings 

AVE  CR CA 

Infrastruktur Transportasi 

Infrastruktur 

transportasi yang 

efisien akan 

mendukung 

kelancaran 

distribusi produk 

UMKM saya ke 

pasar global 

0.845 0.603 0.857 0.796 

Penyediaan 

sarana 

transportasi yang 

handal akan 

membantu UMKM 

mengurangi 

biaya logistik dan 

meningkatkan 

daya saing di 

pasar 

internasional 

0.864 

Ketersediaan 

infrastruktur 

transportasi yang 

modern dapat 

mendukung 

UMKM dalam 

mengembangkan 

jejaring distribusi 

produk secara 

efisien 

0.745 

Dukungan 

pemerintah 

dalam 

pengembangan 

infrastruktur 

transportasi 

merupakan faktor 

penting bagi 

UMKM untuk 

bersaing di pasar 

global 

0.729 

Kapabilitas Logistik 

Sistem logistik 

yang efisien pada 

usaha kami dapat 

mendukung 

pengiriman 

produk ke pasar 

internasional. 

0.709 0.635 0.894 0.846 

Kami memiliki 

infrastruktur logistik 

yang memadai 

untuk menangani 

volume produksi 

yang dibutuhkan 

dalam 

perdagangan 

internasional. 

0.842 

Pemahaman dan 

penerapan 

teknologi 

informasi dalam 

manajemen 

0.863 

logistik kami 

membantu 

meningkatkan 

efisiensi 

operasional. 

Karyawan kami 

telah menerima 

pelatihan yang 

memadai dalam 

manajemen 

rantai pasok untuk 

menghadapi 

tuntutan 

perdagangan 

internasional. 

0.838 

Kami memiliki 

kebijakan dan 

prosedur yang 

jelas terkait 

keamanan dan 

ketepatan waktu 

pengiriman 

produk 

internasional. 

0.872 

Green Information System 

Sistem Informasi 

Hijau (GIS) dapat 

membantu UMKM 

kami mengelola 

dan memonitor 

dampak 

lingkungan dari 

kegiatan bisnis 

kami. 

0.843 0.715 0.882 0.798 

Penerapan Sistem 

Informasi Hijau 

(GIS) dalam 

UMKM kami akan 

meningkatkan 

efisiensi 

penggunaan 

sumber daya 

alam dan energi, 

sejalan dengan 

komitmen kami 

terhadap praktik 

bisnis yang 

berkelanjutan. 

0.909 

Adopsi Sistem 

Informasi Hijau 

(GIS) dalam 

operasional 

UMKM kami dapat 

memberikan 

keunggulan 

kompetitif dalam 

menghadapi 

tantangan 

perdagangan 

global dan 

memenuhi 

standar 

keberlanjutan 

yang semakin 

ketat. 

0.780 
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Kapabilitas Rantai Pasokan Hijau 

UMKM saya 

memiliki 

kemampuan 

untuk 

mengintegrasikan 

praktik ramah 

lingkungan dalam 

seluruh rantai 

pasokan produk 

kami. 

0.842 0.777 0.913 0.856 

Sistem 

manajemen 

logistik dan 

distribusi produk 

kami mendukung 

upaya 

pengurangan 

jejak karbon dan 

pemakaian 

sumber daya 

yang 

bertanggung 

jawab. 

0.908 

UMKM kami 

memiliki kebijakan 

dan praktik yang 

mendorong 

pemberdayaan 

masyarakat lokal 

dan penggunaan 

bahan baku lokal 

untuk mendukung 

ketahanan rantai 

pasokan hijau. 

0.893 

Logistik Internasional 

UMKM memiliki 

langkah-langkah 

untuk mengurangi 

dampak negatif 

atau hambatan 

pada proses 

kepabeanan di 

negara asal. 

0.720 0.573 0.857 0.799 

UMKM 

mengembangkan 

rencana 

kontinjensi yang 

efektif untuk 

mengatasi 

kemungkinan 

penundaan 

selama proses 

bea cukai di 

negara tujuan. 

0.814 

UMKM telah 

memahami 

peraturan impor 

dan ekspor 

internasional yang 

berlaku sehingga 

operasi logistik 

tetap berada di 

bawah peraturan. 

0.863 

UMKM memilih 

kondisi Incoterms 

yang sesuai untuk 

setiap transaksi 

internasional 

untuk 

menghindari 

ketidakjelasan 

dalam distribusi 

tanggung jawab 

dan biaya. 

0.799 

UMKM 

membangun 

jaringan 

kemitraan yang 

kuat dengan 

mitra internasional 

seperti agen 

pengiriman dan 

perusahaan 

logistik lokal. 

0.809 

UMKM berusaha 

untuk mengatasi 

risiko fluktuasi 

mata uang asing 

yang 

mempengaruhi 

biaya impor dan 

ekspor. 

0.729 

UMKM memenuhi 

persyaratan 

sertifikasi 

internasional 

untuk produk dan 

layanan yang 

diekspor (Halal, 

Sertifikasi 

Lingkungan, dll.) 

0.751 

UMKM 

memanfaatkan 

teknologi 

pelacakan untuk 

memantau 

perjalanan 

pengiriman 

internasional dan 

memberikan 

informasi real-time 

kepada 

pelanggan. 

0.849 

Kapabilitas UMKM Berkelas Dunia 

UMKM dapat 

menghasilkan 

inovasi produk 

atau jasa yang 

mengikuti 

perkembangan 

pasar global. 

0.837 0.630 0.887 0.858 

UMKM selalu 

berusaha untuk 

produk atau jasa 

UMKM untuk 

mencapai 

standar kualitas 

internasional. 

0.886 



Alfarizi, M., Sari, R.K., Cendekia Niaga: Journal of Trade Development and Studies. 2024. Volume 8 Nomor 1: 68-86 

 

 

75 

Produk UMKM 

yang diekspor 

berhasil 

mendatangkan 

keuntungan yang 

menguntungkan 

bagi UMKM 

0.889 

UMKM telah 

berhasil 

mengadopsi 

teknologi canggih 

dan otomatisasi 

dalam proses 

produksi atau 

operasional 

UMKM. 

0.817 

UMKM selalu 

menjaga 

kemitraan 

strategis dengan 

perusahaan lain 

(termasuk 

perusahaan 

logistik) atau 

pihak yang 

mendukung 

pertumbuhan 

global. 

0.890 

 

Pengujian Kekuatan Model 

Uji kekuatan model atau R-Square merupakan 

metode evaluasi dalam analisis regresi yang 

mengukur sejauh mana model mampu 

menjelaskan variasi variabel respons (Memon et 

al., 2021). R-Square perlu diuji sebelum 

pengujian hipotesis karena memberikan 

informasi tentang sejauh mana model statistik 

dapat menjelaskan variasi dalam data.  Nilai R-

Square berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai 

yang lebih tinggi menunjukkan model yang 

lebih baik dalam menjelaskan variabilitas(Russo 

& Stol, 2021). Hasil R-Square memberikan 

gambaran seberapa besar persentase variasi 

dalam variabel dependen dapat dijelaskan 

oleh variabel independen yang dimasukkan ke 

dalam model.  

Kriteria Nilai R-Square Nilai ≥ 0.67 dikategorikan 

kuat, menandakan model baik dalam 

menjelaskan variabilitas. R-Square 0.33-0.67 

dianggap moderat, cukup baik namun perlu 

hati-hati dalam interpretasi. R-Square 0.19-0.33 

dianggap lemah, menandakan model perlu 

diperbaiki atau divariasikan. Nilai R-Square < 

0.19 dianggap sangat lemah, mengindikasikan 

kelemahan yang signifikan dan perlunya 

perbaikan substansial pada model (Sarstedt et 

al., 2020). 

Hasil uji R-Square pada tabel 3 menunjukkan 

kekuatan model dalam menjelaskan 

variabilitas variabel dependen. Untuk variabel 

"Kapabilitas Rantai Pasokan Hijau," R-Square 

sebesar 0.774 dan R-Square Adjusted 0.773, 

mengindikasikan model yang kuat dalam 

menjelaskan variasi. Untuk "Logistik 

Internasional," R-Square 0.864 dan R-Square 

Adjusted 0.863 menandakan model sangat 

kuat. Sedangkan pada variabel "Kapabilitas 

UMKM Berkelas Dunia," R-Square 0.734 dan R-

Square Adjusted 0.732 menunjukkan kekuatan 

model yang tinggi. 

Tabel 3. Hasil Uji R-Square 

Variabel 

Dependen 

R-Square R-Square 

Adjusted 

Kapabilitas 

Rantai Pasokan 

Hijau 

0.774 0.773 

Logistik 

Internasional 

0.864 0.863 

Kapabilitas 

UMKM Berkelas 

Dunia 

0.734 0.732 

 

Pengujian Hipotesis 

Pada tahap selanjutnya, hipotesis yang 

diajukan diuji melalui proses bootstrapping 

dalam aplikasi SmartPLS Versi 3. Gambar  2 

menyajikan model yang diuji menggunakan 

prosedur bootstrapping. Hasil uji hipotesis juga 

ditampilkan pada Tabel 4. 

 

 

Gambar 2. Output Bootstrapping 

Hipotesis dapat dinyatakan benar jika Path 

Coefficient memiliki nilai positif, P-Value tidak 

melebihi 0.05, dan nilai T-Test minimal 1.96.  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
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sebagian besar hipotesis diterima dengan 

tingkat signifikansi yang tinggi (Streukens & 

Leroi-Werelds, 2016). Pertama, hubungan 

antara Infrastruktur Transportasi dengan 

Kapabilitas Rantai Pasokan Hijau (0.145, p = 

0.002) dan Logistik Internasional (0.535, p < 

0.001) diterima. Selanjutnya, Kapabilitas Logistik 

juga berpengaruh signifikan terhadap 

Kapabilitas Rantai Pasokan Hijau (0.348, p < 

0.001) dan Logistik Internasional (0.545, p < 

0.001). Green Information System berkontribusi 

positif pada Kapabilitas Rantai Pasokan Hijau 

(0.317, p < 0.001) dan Logistik Internasional 

(0.024, p < 0.001). Namun, hubungan antara 

Kapabilitas Rantai Pasokan Hijau dan Logistik 

Internasional (0.010, p = 0.086) tidak signifikan. 

Terakhir, Kapabilitas Rantai Pasokan Hijau dan 

Logistik Internasional masing-masing memiliki 

pengaruh positif signifikan pada Kapabilitas 

UMKM Berkelas Dunia (0.592, p < 0.001 dan 

0.338, p < 0.001).  

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Path 

Coefficient 

T-Test P-

Value 

Decision 

Infrastruktur 

Transportasi 
→ 

Kapabilitas 

Rantai 

Pasokan 

Hijau 

0.145 3.310 0.002 Accepted 

Infrastruktur 

Transportasi 

→ Logistik 

Internasional 

0.535 62.814 0.000 Accepted 

Kapabilitas 

Logistik → 

Kapabilitas 

Rantai 

Pasokan 

Hijau 

0.348 6.905 0.000 Accepted 

Kapabilitas 

Logistik → 

Logistik 

Internasional 

0.545 55.344 0.000 Accepted 

Green 

Information 

System → 

Kapabilitas 

Rantai 

Pasokan 

Hijau 

0.317 7.817 0.000 Accepted 

Green 

Information 

System → 

Logistik 

Internasional 

0.024 4.822 0.000 Accepted 

Kapabilitas 

Rantai 

Pasokan 

Hijau → 

Logistik 

Internasional 

0.010 1.719 0.086 Declined 

Kapabilitas 

Rantai 

Pasokan 

Hijau → 

Kapabilitas 

UMKM 

Berkelas 

Dunia 

0.592 19.656 0.000 Accepted 

Logistik 

Internasional 
→ 
Kapabilitas 

UMKM 

Berkelas 

Dunia 

0.338 10.061 0.000 Accepted 

 

Pengaruh Infrastruktur Transportasi terhadap 

Kapabilitas Rantai Pasokan Hijau 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

pengaruh infrastruktur transportasi yang 

signifikan positif terhadap kapabilitas rantai 

pasokan hijau. Hasil ini mendukung penelitian 

terdahulu yang menekankan bahwa investasi 

dan perbaikan dalam infrastruktur transportasi 

tidak hanya meningkatkan efisiensi logistik, 

tetapi juga memperkuat kapabilitas rantai 

pasokan hijau, membuka peluang lebih besar 

Perusahaan dalam ekspansi internasional 

(Lundan & Leymann, 2021; Rukanova et al., 

2023; Soriano et al., 2014). Pengembangan 

infrastruktur yang berdaya guna dan efisien 

menjadi elemen utama dalam memperkuat 

pertumbuhan ekonomi, terutama bagi UMKM 

yang berkeinginan memasuki pasar 

internasional dengan pendekatan yang ramah 

lingkungan.  

Pembangunan infrastruktur yang memadai 

memiliki potensi untuk meningkatkan peluang 

UMKM untuk naik kelas dan bergabung dalam 

rantai nilai global, yang dapat berkontribusi 

pada peningkatan ekspor dan pertumbuhan 

ekonomi nasional. Sebagai contoh, infrastruktur 

transportasi yang berkualitas dapat 

mempermudah pengiriman produk hijau 

dengan lebih efisien, mengurangi biaya dan 

waktu yang diperlukan oleh UMKM untuk 

mencapai pasar internasional. Selain itu, 

pembangunan infrastruktur juga dapat 
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memperluas akses keuangan bagi UMKM, yang 

pada akhirnya dapat merangsang investasi 

dan peningkatan produksi. Dengan akses 

keuangan yang lebih baik, UMKM dapat 

memperluas operasional mereka, termasuk 

ekspansi ke pasar internasional, yang akan 

memperkuat posisi mereka dalam rantai 

pasokan hijau. 

Jaringan jalan yang baik memungkinkan 

pergerakan barang dari lokasi produksi UMKM 

ke pelabuhan atau bandara dengan lancar. 

Jalan yang berkualitas meminimalkan waktu 

perjalanan dan kerusakan barang, sehingga 

mempercepat distribusi produk UMKM ke pasar 

internasional. Selain itu, investasi dalam 

perluasan dan pemeliharaan jaringan jalan 

dapat meningkatkan konektivitas antarwilayah, 

memudahkan UMKM untuk mengakses pusat 

distribusi logistik. 

Jaringan logistik bandara melalui Bandara Adi 

Sucipto dan Bandara Yogyakarta International 

Airport (YIA) yang efisien sangat penting dalam 

mendukung ekspor UMKM. Pelabuhan yang 

modern dan dilengkapi dengan fasilitas 

penanganan barang yang canggih dapat 

meningkatkan efisiensi bongkar-muat, 

mempercepat waktu pengiriman, dan 

mengurangi biaya logistik. Bandara yang 

memadai juga menjadi faktor penting dalam 

menjangkau pasar internasional, 

memungkinkan ekspor barang UMKM 

mencapai tujuan lebih cepat. 

Selanjutnya, dukungan pemerintah dalam 

pengembangan infrastruktur transportasi 

menjadi kunci utama. Investasi dalam proyek-

proyek infrastruktur yang memadai dapat 

meningkatkan daya saing UMKM Indonesia di 

pasar global. Selain itu, sinergi antara sektor 

publik dan swasta dalam pengembangan 

infrastruktur transportasi dapat membuka 

peluang baru bagi UMKM untuk memperluas 

jangkauan pasar internasionalnya. Dengan 

infrastruktur transportasi yang memadai, UMKM 

dapat meningkatkan efisiensi operasional 

mereka, mengurangi biaya logistik, dan 

mempercepat waktu pengiriman produk, 

menjadikan mereka lebih kompetitif dalam 

skenario perdagangan global. 

Pengaruh Infrastruktur Transportasi terhadap 

Logistik Internasional 

Infrastruktur transportasi yang berkualitas 

memiliki dampak signifikan terhadap kemajuan 

logistik internasional untuk Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Hasil ini 

sejalan dengan studi sebelumnya yang 

menyoroti yang menyoroti peran vital 

infrastruktur transportasi dalam meningkatkan 

efisiensi logistik dan daya saing berbagai sektor 

besar dalam perdagangan Internasional 

(Winter et al., 2022; Yeo et al., 2020). Logistik 

melibatkan struktur yang terkait dengan 

pergerakan dan distribusi seluruh infrastruktur 

yang diperlukan, termasuk keuangan, sumber 

daya, dan aliran informasi di suatu negara. 

Pengembangan infrastruktur transportasi yang 

efektif dan terintegrasi memungkinkan 

berbagai sektor untuk meningkatkan efisiensi 

dalam kegiatan logistik, seperti mengirimkan 

produk ke pasar internasional. Infrastruktur yang 

optimal tidak hanya mempercepat proses 

pengiriman tetapi juga mengurangi biaya 

logistik, suatu hal yang krusial bagi bisnis untuk 

meningkatkan daya saing di pasar global. 

Untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berdaya saing, infrastruktur transportasi harus 

memadai dan terintegrasi secara lokal serta 

terkoneksi secara global.  

Sebagai negara kepulauan dengan geografi 

yang kompleks, infrastruktur transportasi yang 

baik memainkan peran kunci dalam 

mendukung konektivitas antar-pulau dan 

kelancaran distribusi barang. Dengan adanya 

infrastruktur transportasi yang efisien, UMKM 

dapat mengatasi kendala logistik dan 

meningkatkan daya saingnya di pasar 

internasional. Infrastruktur transportasi yang 

memadai mempercepat alur distribusi barang, 

mengurangi biaya logistik, dan meningkatkan 

efisiensi operasional UMKM. Jaringan 

transportasi yang baik memungkinkan 

pergerakan barang dari produsen ke 

konsumen dengan lebih cepat dan efektif, 

memberikan keunggulan kompetitif dalam 

pasar global. Infrastruktur transportasi yang 

berkualitas meminimalkan risiko keterlambatan 

dan kerusakan barang selama proses 

pengiriman. UMKM dapat mengandalkan 

sistem transportasi yang handal untuk 

mengirimkan produknya ke pasar internasional 

dengan kepercayaan tinggi, membangun 

reputasi yang baik di mata konsumen global. 
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Peningkatan daya saing logistik nasional 

melalui pembangunan infrastruktur transportasi 

pada akhirnya mendorong UMKM di Provinsi DI 

Yogyakarta untuk meningkatkan konektivitas 

dengan pasar internasional, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan ekspor dan 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

Pengaruh Kapabilitas Logistik terhadap 

Kapabilitas Rantai Pasokan Hijau 

Hasil pengujian hipotesis mengungkapan 

pengaruh signifikan kapabilitas logistic UMKM di 

Provinsi DI Yogyakarta dalam meningkatkan 

kemampuan rantai pasokan hijau. Temuan ini 

konsisten dengan studi sebelumnya yang 

menekankan hubungan positif antara efisiensi 

logistik dan pelaksanaan praktik berkelanjutan 

dalam rantai pasokan (Jia & Wang, 2019; 

Trivellas et al., 2020). Provinsi DI Yogyakarta, 

sebagai pusat kebudayaan dan pendidikan, 

memiliki potensi UMKM yang tangguh. Faktor 

kapabilitas logistik UMKM di wilayah ini muncul 

sebagai katalisator utama dalam 

menggerakkan ekspansi perdagangan 

internasional, khususnya dalam hal rantai 

pasokan hijau. 

Keberhasilan UMKM dalam rantai pasokan hijau 

sangat tergantung pada optimalisasi logistik. 

Pengembangan kemampuan logistik di 

Yogyakarta dapat meningkatkan efisiensi 

operasional UMKM, memungkinkan penetrasi 

pasar internasional. UMKM dengan logistik 

efisien cenderung memiliki biaya operasional 

rendah, meningkatkan profitabilitas, dan 

menawarkan harga kompetitif di pasar global. 

Dalam rantai pasokan hijau, logistik yang efisien 

menjadi krusial karena produk sering memiliki 

siklus produksi panjang dan perlu perawatan 

khusus. UMKM dengan logistik terbaik dapat 

memastikan produk tiba di pasar dengan 

kualitas optimal, memperkuat reputasi di pasar 

internasional. Peningkatan kapabilitas logistik 

memungkinkan UMKM beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan permintaan pasar 

dalam perdagangan internasional. Respon 

yang cepat membantu memanfaatkan 

peluang baru dan mencegah kehilangan 

pelanggan. 

Kemajuan logistik juga mendorong inovasi 

dalam rantai pasokan hijau. UMKM dengan 

sistem logistik yang efisien lebih mungkin 

mencoba teknologi baru untuk meningkatkan 

efisiensi dan kualitas produk. Inovasi ini dapat 

meningkatkan daya saing UMKM di pasar 

internasional dan memperkuat peran mereka 

dalam rantai pasokan hijau. Keunggulan 

kapabilitas logistik UMKM memberikan daya 

saing dalam menghadapi persaingan global. 

Dengan sistem logistik yang efisien, UMKM 

dapat memenuhi standar internasional dalam 

hal pengemasan, pengiriman tepat waktu, dan 

pemenuhan kebutuhan pelanggan. Ini menjadi 

kunci sukses dalam ekspansi perdagangan 

internasional, di mana reputasi dan kualitas 

produk menjadi faktor utama. 

Pengaruh Kapabilitas Logistik terhadap Logistik 

Internasional 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

kapabilitas logistik UMKM di Provinsi DI 

Yogyakarta memiliki dampak positif yang 

signifikan dalam meningkatkan daya saing dan 

ekspansi pasar UMKM di tingkat internasional. 

Hasil ini sejalan dengan studi sebelumnya yang 

mengungkapkan bahwa peningkatan 

kapabilitas logistik memberikan keunggulan 

kompetitif dan memfasilitasi penetrasi pasar 

global (Chang et al., 2022; Yang et al., 2021). 

Logistik yang efisien menjadi kunci utama untuk 

memastikan produk UMKM mencapai pasar 

internasional dengan cepat, efektif, dan 

memenuhi standar kualitas yang diharapkan. 

Peningkatan kapabilitas logistik memiliki potensi 

untuk memperkuat konektivitas regional dan 

nasional, memperkokoh posisi UMKM di pasar 

global. Dua elemen krusial dalam 

pengembangan logistik yang berhasil adalah 

infrastruktur transportasi yang memadai dan 

sistem informasi yang efektif. Tingkat kapabilitas 

logistik yang meningkat juga memberikan 

peluang bagi UMKM dalam mengelola risiko 

perdagangan internasional, termasuk fluktuasi 

kurs mata uang dan biaya transportasi. Dengan 

sistem logistik yang terintegrasi, UMKM dapat 

merencanakan dan mengelola risiko ini secara 

lebih efisien, mengurangi potensi kerugian dan 

meningkatkan profitabilitas. 

Peningkatan kapabilitas logistik di Yogyakarta 

juga membuka peluang bagi UMKM untuk 

berinovasi dalam manajemen pengiriman 

produk. Inovasi ini dapat mencakup 

penerapan teknologi baru, seperti sistem 
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pelacakan real-time, yang memfasilitasi 

pelacakan online produk dan memberikan 

informasi lebih lanjut kepada klien. Kapabilitas 

logistik yang unggul juga berdampak pada 

reputasi UMKM di pasar internasional. UMKM 

yang dapat menjamin pengiriman tepat waktu 

dan kondisi barang yang optimal cenderung 

membangun reputasi baik, yang pada 

akhirnya memperkuat kepercayaan konsumen 

dan posisi mereka di pasar global. 

Keberhasilan UMKM dalam logistik internasional 

juga terkait erat dengan kolaborasi antara 

pelaku usaha, pemerintah, dan lembaga 

terkait. Program dukungan dan pelatihan dari 

pemerintah setempat atau lembaga non-

pemerintah dapat membantu UMKM untuk 

mengembangkan kapabilitas logistik mereka. 

Dengan meningkatnya kapabilitas logistik 

UMKM di Provinsi DI Yogyakarta, diharapkan 

dapat memperluas pangsa pasar internasional 

untuk produk lokal. Dengan demikian, 

peningkatan kapabilitas logistik UMKM tidak 

hanya memberikan dampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi lokal tetapi juga 

berkontribusi pada promosi dan pelestarian 

warisan budaya melalui penetrasi pasar 

internasional. 

Peran Green Information System dalam 

Pengembangan Kapabilitas Rantai Pasokan 

Hijau 

Hasil pengujian hipotesis mengungkapkan 

pengaruh green information system dalam 

dorongan kapabilitas rantai pasokan hijau. Hasil 

ini konsisten dengan temuan studi sebelumnya, 

mengukuhkan kontribusi sistem informasi 

berkelanjutan dalam memajukan praktik rantai 

pasokan hijau (Hu & Li, 2021).  

Pemahaman dan penggunaan GIS oleh UMKM 

di Yogyakarta dapat membantu mereka 

dalam merencanakan dan mengelola operasi 

rantai pasokan hijau mereka dengan lebih 

efektif. Misalnya, GIS dapat digunakan untuk 

melacak lokasi produksi, distribusi, dan 

penggunaan produk, serta untuk memantau 

kualitas dan kelestarian lingkungan. UMKM 

yang memahami dan menerapkan GIS dapat 

meningkatkan efisiensi dalam manajemen 

rantai pasokan hijau mereka. Sistem ini 

memungkinkan monitoring dan evaluasi yang 

lebih baik terhadap penggunaan sumber 

daya, emisi karbon, dan jejak lingkungan 

lainnya. 

Dengan kapabilitas rantai pasokan hijau yang 

ditingkatkan, UMKM di Provinsi DI Yogyakarta 

dapat memenuhi standar keberlanjutan yang 

diakui secara internasional. Hal ini membuka 

peluang lebih besar untuk ekspansi ke pasar 

internasional, di mana permintaan untuk 

produk berkelanjutan semakin meningkat. 

Penerapan GIS oleh UMKM juga dapat 

meningkatkan citra merek dan kepercayaan 

pelanggan, karena konsumen internasional 

cenderung lebih memilih produk yang 

diproduksi dengan memperhatikan dampak 

lingkungan. 

Dengan demikian, pemahaman yang 

mendalam terhadap green Information System 

oleh UMKM di Provinsi DI Yogyakarta tidak 

hanya mendukung adopsi GIS untuk 

keberlanjutan dalam operasional bisnis mereka, 

tetapi juga menjadi kunci dalam memasuki 

pasar internasional dengan kapabilitas rantai 

pasokan hijau yang tangguh. 

Pengaruh Green Information System terhadap 

Logistik Internasional 

Hasil pengujian hipotesis mengungkapkan 

pengaruh green information system dalam 

logistik standar Internasional. Hasil ini 

mendukung studi sebelumnya yang 

mengungkapkan menyatakan bahwa 

implementasi GIS secara efektif memperbaiki 

kinerja logistik dan meningkatkan standar 

internasional dalam bisnis dan rantai pasokan 

(An et al., 2021; Ko et al., 2012; Taylor & Love, 

2014). 

UMKM yang menerapkan GIS secara efektif 

dapat memperoleh manfaat strategis dalam 

mengoptimalkan rantai pasokan dan 

meningkatkan daya saing di pasar global. 

Pertama-tama, pemahaman UMKM terhadap 

GIS memainkan peran kunci dalam 

meningkatkan visibilitas dan transparansi dalam 

operasional logistik internasional. Dengan 

menggunakan GIS, UMKM dapat melacak 

secara real-time pergerakan barang, 

mengelola inventaris, dan meminimalkan risiko 

hilang atau rusak selama proses pengiriman. 

Hal ini memberikan kepercayaan kepada mitra 

internasional dan mempercepat proses 
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pengiriman, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Selain itu, GIS memungkinkan UMKM untuk 

mengintegrasikan sistem informasi mereka 

dengan mitra bisnis di tingkat global. Dengan 

demikian, UMKM dapat mengoptimalkan 

koordinasi dengan penyedia logistik, pemasok, 

dan pihak terkait lainnya. Keselarasan ini 

mengurangi hambatan komunikasi dan 

kesalahan operasional, meningkatkan efisiensi 

rantai pasokan, dan memberikan keunggulan 

kompetitif dalam menghadapi tantangan 

pasar global yang dinamis. 

Pemahaman yang baik terhadap GIS juga 

berkontribusi pada upaya UMKM dalam 

mengurangi dampak lingkungan. Dengan 

memanfaatkan teknologi hijau dan praktik 

berkelanjutan yang diperkuat oleh GIS, UMKM 

dapat merancang strategi logistik yang ramah 

lingkungan. Ini termasuk pemilihan jalur 

pengiriman yang efisien, manajemen limbah, 

dan penggunaan bahan baku yang 

berkelanjutan, menciptakan citra positif dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

Pengaruh Kapabilitas Rantai Pasokan Hijau 

terhadap Logistik Internasional 

Kapabilitas rantai pasokan hijau UMKM di 

Provinsi DI Yogyakarta tidak berpengaruh 

signifikan positif terhadap logistik internasional 

dan menolak H7. Hasil ini bertentangan studi 

terdahulu yang menunjukkan integrasi 

kapabilitas rantai pasokan hijau bisnis dapat 

meningkatkan daya saing dan aksesibilitas 

produk ke pasar internasional (Aćimović et al., 

2020; Guo et al., 2023; Trivellas et al., 2020). 

Penyebab ketidakberpengaruhannya 

kapabilitas rantai pasokan hijau UMKM di 

Provinsi DI Yogyakarta terhadap logistik 

internasional dapat bervariasi. Salah satu 

kemungkinan adalah kurangnya integrasi dan 

konektivitas antara UMKM dengan pasar 

internasional. Meskipun UMKM mungkin memiliki 

kapabilitas rantai pasokan hijau yang baik, 

namun jika tidak ada jalur logistik yang efisien 

dan terintegrasi untuk menghubungkan 

mereka dengan pasar internasional, maka 

potensi mereka tidak akan dimanfaatkan 

secara maksimal. Selain itu, faktor-faktor lain 

seperti kurangnya akses terhadap teknologi 

informasi dan komunikasi, kebijakan 

perdagangan yang tidak mendukung, serta 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

dalam hal ekspor juga dapat menjadi 

penyebabnya. Selain itu, infrastruktur logistik 

yang kurang memadai dan birokrasi yang rumit 

juga dapat menghambat UMKM untuk terlibat 

dalam perdagangan internasional. 

Kemungkinan lain adalah kurangnya dukungan 

dan pemahaman dari pemerintah daerah 

terkait pentingnya pengembangan kapabilitas 

rantai pasokan hijau UMKM untuk 

meningkatkan daya saing mereka di pasar 

global. Dibutuhkan kerjasama antara 

pemerintah, sektor swasta, dan lembaga 

internasional untuk menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi UMKM untuk terlibat dalam 

perdagangan internasional dengan lebih 

efektif. Dalam mengatasi tantangan ini, 

diperlukan langkah-langkah seperti investasi 

dalam infrastruktur logistik, penyediaan 

pelatihan dan pendampingan untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

UMKM dalam perdagangan internasional, serta 

penyusunan kebijakan yang mendukung 

pengembangan UMKM dan ekspor mereka. 

Pengaruh Kapabilitas Rantai Pasokan Hijau dan 

Logistik Internasional terhadap Kapabilitas 

UMKM Berkelas Dunia 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

kapabilitas rantai pasokan hijau UMKM di 

Provinsi DI Yogyakarta menunjukkan peran 

signifikan dalam meningkatkan kapabilitas 

UMKM berkelas dunia. Rantai pasokan hijau 

yang efisien dan berkelanjutan dapat 

meningkatkan nilai tambah produk, 

memperkuat branding, dan memenuhi 

kebutuhan konsumen yang semakin peduli 

terhadap isu-isu lingkungan. 

UMKM yang memiliki rantai pasokan hijau yang 

kuat dan berkelanjutan dapat meningkatkan 

kualitas produk mereka, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan daya saing mereka di 

pasar global. Hal ini karena konsumen di seluruh 

dunia semakin mencari produk yang 

berkualitas tinggi dan ramah lingkungan. 

Dengan demikian, kapabilitas rantai pasokan 

hijau ini menjadi faktor penting dalam 
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meningkatkan kapabilitas UMKM untuk 

bersaing di tingkat global. 

Penerapan rantai pasokan hijau juga 

memberikan peluang akses pasar yang lebih 

luas. Banyak konsumen global semakin 

memperhatikan produk yang dihasilkan 

dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. Oleh 

karena itu, UMKM yang dapat menunjukkan 

praktik rantai pasokan hijau memiliki peluang 

lebih besar untuk masuk ke pasar internasional 

dan meningkatkan kapabilitas berkelas dunia. 

Rantai pasokan hijau yang baik juga dapat 

mendorong inovasi dan peningkatan 

produktivitas, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan 

UMKM. Selain itu, dengan mengadopsi prinsip-

prinsip hijau, UMKM dapat mengurangi 

dampak lingkungan mereka, yang dapat 

meningkatkan reputasi mereka dan 

memperkuat hubungan mereka dengan 

konsumen. 

Hasil uji hipotesis juga menunjukkan pengaruh 

logistik internasioanl dalam mendorong 

kapabilitas UMKM Provinsi DI Yogyakarta 

memasuki pasar Internasional. Pemahaman 

yang baik tentang logistik internasional dapat 

membantu UMKM memperbaiki efisiensi 

operasional, mengurangi biaya, dan 

meningkatkan kepercayaan konsumen. 

Logistik yang baik melibatkan pengelolaan 

proses pengiriman barang dari pengirim ke 

penerima dengan cara yang efisien dan efektif. 

Ini termasuk perencanaan, penjadwalan, 

pengendalian rantai pasokan, dan pelacakan. 

UMKM yang memiliki pemahaman yang baik 

tentang logistik internasional dapat 

mengoptimalkan proses ini, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan laba dan 

pertumbuhan. Pemahaman tentang logistik 

internasional juga penting untuk memahami 

hambatan dan tantangan yang mungkin 

dihadapi dalam ekspor produk mereka ke 

pasar internasional. Hal ini termasuk 

pemahaman tentang peraturan impor, 

perbedaan dalam standar kualitas, dan cara 

mengatasi keterlambatan pengiriman dan 

masalah lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menginvestigasi pengaruh   

infrastruktur transportasi, kapabillitas logistik dan 

Green Information System terhadap kapabilitas 

UMKM Provinsi DI Yogyakarta dalam 

perdagangan hijau berkelas dunia. Studi ini 

berkesimpulan bahwa infrastruktur transportasi 

yang baik memberikan berdampak positif 

terhadap kapabilitas rantai pasokan hijau dan 

logistik internasional UMKM. Infrastruktur yang 

memadai mempercepat distribusi produk, 

mengurangi biaya logistik, dan meningkatkan 

efisiensi operasional, memungkinkan UMKM 

bersaing secara global. 

Selanjutnya, kapabilitas logistik UMKM di 

Yogyakarta memiliki dampak positif pada 

kapabilitas rantai pasokan hijau. Logistik yang 

efisien mempercepat distribusi, meningkatkan 

reputasi di pasar internasional, dan mendorong 

inovasi dalam rantai pasokan hijau. Penerapan 

GIS juga ditemukan meningkatkan kapabilitas 

rantai pasokan hijau dan logistik internasional 

dengan memberikan visibilitas, transparansi, 

dan efisiensi dalam operasional bisnis. 

Kapabilitas rantai pasokan ditemukan 

pengaruhnya terhadap logistik internasional. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

kapabilitas rantai pasokan hijau dan logistik 

internasional memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kapabilitas UMKM berkelas 

dunia. Rantai pasokan hijau yang efisien dapat 

meningkatkan nilai tambah produk, memenuhi 

kebutuhan konsumen yang peduli lingkungan, 

dan membuka peluang akses pasar 

internasional yang lebih luas. Pemahaman 

yang baik tentang logistik internasional juga 

membantu UMKM memasuki pasar 

internasional dengan lebih efektif. 

Terdapat implikasi manajerial yang dihasilkan 

penelitian bagi pemilik UMKM di Provinsi DI 

Yogyakarta. Pertama, pemilik UMKM di Provinsi 

DI Yogyakarta disarankan untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan infrastruktur 

transportasi dengan berinvestasi pada jalan, 

pelabuhan, dan bandara yang efisien. 

Pemanfaatan program pembinaan ekspor dan 

insentif yang mendukung pengembangan 

logistik dan akses pasar internasional. 

Selanjutnya, pemahaman dan penerapan 
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Green Information System (GIS) menjadi kunci 

untuk memajukan rantai pasokan hijau. Sistem 

ini membantu dalam pelacakan produk, 

pengelolaan sumber daya, dan pemantauan 

dampak lingkungan, yang semuanya 

mendukung keberlanjutan dan daya saing di 

pasar global. Pengembangan kapabilitas 

logistik menjadi penting dengan fokus pada 

efisiensi operasional, penggunaan teknologi 

baru, dan manajemen risiko. Pelatihan dan 

dukungan dari pemerintah atau lembaga 

terkait dapat membantu UMKM 

mengembangkan keahlian ini. Inovasi dalam 

manajemen pengiriman, seperti penerapan 

teknologi hijau dan praktik berkelanjutan, akan 

mempercepat proses, meningkatkan kepuasan 

pelanggan, dan membangun reputasi baik di 

pasar internasional. Terakhir, pemilik UMKM 

perlu bersinergi dengan pemerintah, lembaga 

terkait, dan pelaku bisnis lainnya untuk 

membuka peluang baru. Meningkatkan citra 

merek berkelanjutan, menyesuaikan dengan 

standar internasional, dan terus meningkatkan 

kapabilitas serta inovasi adalah kunci untuk 

memastikan keberhasilan dan daya saing 

UMKM di pasar internasional. 

 

REKOMENDASI KEBIJAKAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang menyoroti 

pengaruh infrastruktur transportasi, logistik, 

kapabilitas rantai pasokan hijau, dan Green 

Information System (GIS) terhadap UMKM di 

Provinsi DI Yogyakarta, kami 

merekomendasikan kebijakan bagi Pemerintah 

Daerah. Pemerintah Daerah sebaiknya 

memprioritaskan investasi dalam infrastruktur 

transportasi, khususnya jalan, bandara, dan 

pelabuhan, dengan mengalokasikan 

anggaran yang cukup. Dukungan sinergi 

antara sektor publik dan swasta dalam 

pengembangan infrastruktur transportasi dapat 

membuka peluang baru bagi UMKM, terutama 

dalam mendukung rantai pasokan hijau. 

Memberikan pelatihan dan dukungan untuk 

implementasi Green Information System (GIS) 

akan membantu UMKM merencanakan dan 

mengelola rantai pasokan hijau secara efektif. 

Pemerintah Daerah juga dapat 

mempromosikan kapabilitas logistik dan rantai 

pasokan hijau UMKM melalui kampanye 

pemasaran dan partisipasi dalam pameran 

internasional untuk meningkatkan visibilitas 

produk di pasar global. Fasilitasi akses 

keuangan melalui kerjasama dengan lembaga 

keuangan dapat membantu UMKM 

menginvestasikan dalam pengembangan 

kapabilitas logistik dan rantai pasokan hijau. 

Pengembangan peraturan dan kebijakan 

lingkungan yang mendukung praktik rantai 

pasokan hijau, termasuk insentif bagi UMKM 

yang mengadopsi praktik berkelanjutan, juga 

perlu diperhatikan. Terakhir, kolaborasi dengan 

pihak terkait, termasuk lembaga pendidikan 

dan industri, akan membantu memahami tren 

terkini dalam rantai pasokan hijau dan 

memberikan pemahaman terkini kepada 

UMKM. 

Sebagai langkah untuk mendukung ekspansi 

internasional UMKM Provinsi DI Yogyakarta, 

Kementerian Perdagangan RI sebaiknya 

memperkuat program pelatihan dan 

pendampingan yang fokus pada peningkatan 

kapasitas ekspor UMKM. Ini termasuk 

penyediaan informasi pasar global, regulasi 

ekspor, dan strategi pemasaran internasional. 

Kolaborasi dengan lembaga keuangan untuk 

menyediakan pembiayaan yang terjangkau 

dan fasilitas ekspor dapat mempercepat proses 

ekspansi. Kementerian juga dapat memfasilitasi 

partisipasi UMKM dalam pameran dagang 

internasional dan membangun jejaring dengan 

mitra bisnis potensial. Selain itu, memberikan 

insentif pajak atau bantuan finansial kepada 

UMKM yang berhasil mengembangkan pasar 

ekspor dapat menjadi dorongan tambahan. 
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